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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh norma subyektif pada keputusan utang
pengusaha UKM baik secara langsung maupun melalui mediasi motivasi berprestasi pengusaha.
Penelitian dilakukan pada UKM kerajinan tangan di Provinsi Bali dengan jumlah sampel 180
pengusaha yang ditentukan secara purposive sampling. Pengumpulan data dengan kuesioner
kemudian dianalisis dengan SEM-PLS. Hasil penelitian ini bahwa 1) norma subyektif tidak
berpengaruh terhadap keputusan hutang pengusaha UKM 2) motivasi berprestasi pengusaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan hutang UKM, 3) norma sujektif tidak
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi pengusaha 6) prestasi Motivasi no memediasi pengaruh
norma subyektif pengusaha terhadap keputusan utang konteks UKM

Kata kunci: norma subyektif pengusaha, motivasi pengusaha dan keputusan hutang

Abstrack

This study aims to examine the effect of subjective norm on debt decisions of SME
entrepreneurs both directly and through mediation of the achievement motivation of entrepreneurs.
The study was conducted on handicraft SMEs in Bali Province with a total sample of 180
entrepreneurs who were determined by purposive sampling.Data collection by questionnaire then
analyzed by SEM-PLS. The results of this study that 1) subjective norm has no effect on the debt
decisions of SME entrepreneur’s 2) entrepreneur’s achievement motivation has a positive and
significant effect on SME debt decisions, 3)Sujective norm has no effect on entrepreneur achievement
motivation 6) achievement motivation no mediates the influence of entrepreneur’s subjective norm to
the debt decisions of SME contexts

Keywords: entrepreneur's subjective norm, entrepreneur’s motivation and debt decision

1. Pendahuluan

Pertumbuhan usaha pada UKM masih sangat rendah karena alasan klasik kurangnya
kemampuan akses pengusaha terhadap sumber-sumber pembiayaan utang. Padahal,
berbagai program pembinaan telah diberikan oleh pemerintah pusat dan daerah untuk
meningkatkan kemampuan tersebut. Namun, studi Wengeldan Rodriguez (2006), Wilklundet
al. (2003) menemukan bahwa rendahnya pertumbuhan usaha pada UKM justru karena
perilaku pengusahanya. Perilaku pengusaha UKM cenderung menghindari sumber
pembiayaan utang untuk menghindari risiko dan beban kerja yang tinggi. Oleh karena itu,
perlu diketahui perilaku pengusaha dalam membiayai usahanya.

Temuan penelitian terdahulu tidak konsisten dalam menjelaskan keputusan
pembiayaan utang UKM. Ketidak konsistenan karena hanya ditekankan pada karakteristik
usaha dan demografi pengusaha tanpa mempertimbangkan aspek norma subyektif dan
motivasi pengusahanya. Norma subyektif menyangkut keyakinan pengusaha terhadap
dukungan dari orang-orang penting baginya dalam mengambil suatu keputusan. Orang-
orang penting yang dimaksud adalah anggota keluarga, rekan bisnis, teman dan pemerintah.
Pertimbangan aspek norma subyektif dan motivasi pengusaha dalam menjelaskan
keputusan pembiayaan pada UKM penting karena hal sangat berperan dalam
mempengaruhi perilaku seseorang (Crothers et al., 2008). Prediksi ini didukung Mac An
Bhaird (2010) bahwa ketidak konsistenan teori keuangan struktur modal dalam menjelaskan
keputusan pembiayaan UKM karena tidak mempertimbangkan aspek-aspek non rasional
dalam pengambilan keputusan keuangan tersebut. Padahal, UKM umumnya berlokasi di
daerah pedesaan dan cenderung merupakan perusahaan keluarga sehingga kemungkinan

Bisma: Jurnal Manajemen | 68



Bisma: Jurnal Manajemen, Vol. 6 No. 1, Bulan Maret Tahun 2020
P-ISSN: 2476-8782 DOI: Nomor DOI

besar aspek norma subyektif dan motivasi pengusaha mempengaruhi keputusan- keputusan
bisnisnya.

Selain itu, norma subyektif telah terkonfirmasi mempengaruhi perilaku-perilaku tertentu
pengusaha terutama dalam pemanfaatan sumber daya perusahaannya (Hoffmanet
al.,2015;Setia-Atmajaet al.,2009). Bahkan Alleyne and Tracey (2011), Sharma dan Gupta
(2011) menemukan bahwa norma subjektif sebagai predictor utama keputusan investasi
seseorang. Berbeda dengan temuan Wijaya (2008) bahwa norma subyektif tidak
berpengaruh pada terhadap keputusan-keputusan bisnis pengusaha baik secara langsung
maupun melalui intensi berperilaku wirausaha. Ketidak konsistenan temuan empiris tersebut
karena hanya mempertimbangkan norma-norma sosial saja tanpa norma-norma deskriptif
padahaalnormadeskripsi mempunyai kemampuan prediksi yang lebih tinggi (Mannin,2009).
Norma deskripstif menyangkut keberhasilan atau kegagalan orang-orang penting bagi
pengusaha dalam pembiayaan utang akan mempengaruhi keputusan pembiayaan utang
pengusaha UKM. Pengukuran norma subyektif menyangkut norma-norma social dan norma-
norma deskripsi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan prediksinya dalam
menjelaskan keputusan pembiayaan utang UKM

Pengusaha UKM diidentikkan dengan perilaku wirausaha dengan karakteristik
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi (Abdulwahab dan Al-Damen, 2015). Oleh
karena itu, motivasi berprestasi pengusaha diduga mempengaruhi keputusan-keputusan
bisnisnya. Prediksi ini sesuai dengan temuan Wang et al. (2006), Shepherd dan Wiklund
(2005) bahwa pengusaha dengan motivasi berprestasi yang tinggi cenderung lebih
mempergunakan sumber pembiayaan utang.

Penelitian-penelitian terdahulu telah mengkonfirmasi bahwa motivasi berprestasi
pengusaha mempengaruhi keputusan-keputusan bisnisnya (Wang et al., 2006; Shepherd
dan Wiklund, 2005). Namun, belum ada studi yang mencoba menjelaskan bagaimana
mekanisme mediasi motivasi berprestasi pengusaha pada pengaruh norma subyektif
terhadap keputusan pembiayaan utang UKM. Penjelasan proses mediasi ini penting agar
temuan yang dihasilkan lebih komprehensif dan ketika diterapkan dapat lebih bermanfaat
(Chartieret al., 2009; MacKinnon, 2012).Selain itu, motivasi berprestasi pengusaha telah
terkonfirmasi memediasi hubungan pada berbagai setting penelitian seperti: hubungan
aspek kognitif dengan perilaku kreatif pengusaha (Mustikarini, 2013), ciri-ciri kepribadian
pengusaha dengan kinerjanya (HalimdanZainal, 2015) Jadi semakin tinggi keyakinan adanya
dukungan orang-orang penting serta perilaku aktual yang ditunjukkan orang-orang penting
tersebut dalam pembiayaan usahanya mempengaruhi semakin tinggi motivasi berprestasi
pengusaha dan semakin banyak mempergunakan sumber pembiayaan utang.

Norma subyektif merupakan salah satu komponen dari teori tindakan beralasan
(Theory Reasoned Action/TRA) (Thorbjornsen et al., 2008). Teori ini mengasumsikan bahwa
a) manusia melakukan sesuatu dengan cara yang masuk akal; b) manusia
mempertimbangkan semua informasi yang ada; c) secara eksplisit maupun implicit manusia
mempertimbangkan implikasi dari tindakannya (FishbeindanAzjen, 1975). Norma subyektif
terdiri dari norma-norma sosial dan norma-norma deskriptif. Norma-normasosial
menunjukkan keyakinan diri pengusahaterhadap dukungan, pendapat dan tekanan orang-
orang penting baginya dalam berperilaku tertentu (Makpotche et al., 2015) sedangkan
norma-norma deskriptif merupakan perilaku aktual tertentu yang ditunjukkan orang-orang
penting tersebut mempengaruhi keputusan seseorang.

Norma subyektif pengusaha mempengaruhi keputusan pembiayaan utang UKM
karena sebagian besar merupakan perusahaan keluarga dan berlokasi di daerah pedesaan.
Selain itu, walaupun tidak nampak secara jelas pengusaha UKM memiliki saling
ketergantungan secara moril dan dukungan dalam menjalankan usahanya sehingga semakin
tinggi norma subyektif pengusaha mendorongnya semakin banyak mempergunakan
pembiayaan utang. Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

H.:. Norma subyektif berpengaruh positif terhadap keputusan pembiayaan utang pada

UKM.
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Motivasi merupakan proses psikologis yang mendorong seseorang untuk mencapai
tujuan berperilaku atau alasan yang mendasari suatu perilaku (Guayet al., 2010). Motivasi
merupakan suatu fungsi, proses dan tujuan akhir.Temuan Smith (2015) menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi mempunyai validitas dan reliabilitas yang tinggi dalam menjelaskan
perilaku tertentu sehingga penting dipertimbangkan dalam merancang perubahan perilaku
pengusaha dalam mengelola usahanya. Pengusaha dengan motivasi berprestasi yang tinggi
akan mengerahkan segala daya dan upaya untuk mencapai kesuksesan usahanya dan
menghindari kegagalan (Wang et al., 2006; Shepherd danWiklund (2005).

Selain itu, motivasi berprestasi pengusaha telah terkonfirmasi mempengaruhi perilaku
dan kesuksesan bisnisnya (Collins et al., 2004). Pengukuran motivasi berprestasi pengusaha
dapat dilakukan dengan metode kuesioner (self report) dan Thematic Apperception Test
(TAT). Pengukuran dengan kuesioner dilakukan dengan menanyakan secara langsung
pengusaha mengenai apa yang menjadi motivasi perilaku tertentu lebih dipilih pada situasi
tertentu. Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa motivasi berperilaku ditunjukkan secara
langsung. Kenyataannya, manusia tidak selalu dapat dengan tepat dan sadar
mengungkapkan alasan yang mendasari perilakunya dan terkadang mengungkapkan alasan
yang lebih dari yang diduga (Nisbett dan Wilson, 1977). Namun demikian, metode kuesioner
menunjukkan kegunaan yang baik dalam menilai motivasi seseorang dalam sejumlah
penelitian empiris (Spangler, 1992). Pengukuran motivasi berprestasi pengusaha dengan
Thematic Apperception Test (TAT) vyaitu mengetahui motivasi seseorang dengan
mengkonfrontasikannya dengan seperangkat gambar, selanjutnya menanyakan dan
memintanya untuk menceritakan kembali kisah yang ada didalamnya. Pengukuran motivasi
ini diperoleh melalui analisis isi secara sistematis dengan sistem penilaian khusus. Kekuatan
prediksi pengukuran motivasi dengan model TAT ini, juga ditemukan baik (Spangler 1992).
Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H,. Motivasi berprestasi pengusaha berpengaruh positif terhadap keputusan

pembiayaan utang UKM.

Motivasi berprestasi merupakan motivasi intrinsik yang mendorong perilakutertentu
lebih unggul daripada orang lain dan standar yang telah ditetapkan (Koestnerdan
McClelland, 1990). Motivasi berprestasi dipengaruhi aspek pribadi dan lingkungan sosial
seseorang (Culkin dan Smith, 2000), karena itu norma subyektif sebagai aspek pribadi
diduga mempengaruhi motivasi berprestasi pengusaha dalam mengelola usahanya.
Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, semakin tinggi norma subyektif pengusaha,
semakin tinggi pula motivasi berprestasinya dalam mengelola usaha sehingga dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

Hs: norma subyektif berpengaruh positif terhadap motivasi berprestasi pengusaha

UKM.

Motivasi merupakan proses psikologis yang mendorong seseorang untuk mencapai
tujuan berperilaku (Guayet al., 2010). Motivasi sebagai proses yang timbul karena adanya
rangsang dari faktor internal dan eksternal individu.Studi Taormina dan lao(2007)
menemukan motivasi berprestasi merupakan motivasi instrinsik yang dipengaruhi faktor
pribadi dan lingkungan sosial seseorang. Oleh karena itu, norma subyektif diduga
mempengaruhi motivasi berprestasi pengusaha dan keputusan pembiayaan utang
pengusaha UKM. Semakin tinggi norma subyektif pengusaha, semakin tinggi motivasi
berprestasinya dan semakin banyak pengusaha mempergunakan sumber pembiyaaan
utang. Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut.

Ha: Motivasi berprestasi pengusaha memediasi pengaruh norma subyektif terhadap

keputusan pembiayaan utang UKM.

2. Metode

Penelitian eksplanasi ini bertujuan untuk menjelaskan perilaku pembiayaan utang
pengusaha UKM dengan menguji pengaruh norma subyektif pengusaha terhadap keputusan
pembiayaan utangnya baik secara langsung maupun melalui mediasi motivasi berprestasi
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pengusahanya. Penelitiandilakukan pada pengusaha UKM sektor industri kerajinan di
Provinsi Bali karena pertumbuhan usahanya masih sangat rendah dibandingkan dengan
sektor lainnya. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling sebanyak
180 pengusaha (Hair et al., 2006). Data dikumpulkan dengan kuesioner kemudian dianalisis
dengan teknik analisis SEM-PLS karena lebih akurat untuk menganalisis data tentang
persepsi.
3 Hasil dan Pembahasan
Hasil

Karakteristik usaha dan pengusaha UKM di tunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1 Karakeritik Usaha dan Pengusaha UKM

No Karakteristik Kreteria Frekuensi Prosentase
(%)

1 | Umur Perusahaan 4-10 47 26,11
10 > 133 73,89
2 | Ukuran Perusahaan Usaha Kecil 75 41,70
Usaha Menengah 105 58,30
3. | Jenis Kelamin Laki-laki 137 76,11
Perempuan 43 23,89
4. | Usia Pengusaha 25 -39 5 2,78
40 -49 77 42,78
50 = 98 54,44
5 | Pendidikan < Sarjana 69 38,3
Sarjana = 111 61,7

Hasil uji model pengukuran menunjukkan semua indikator penelitian valid karena
memiliki loading factor> 0,5, dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dinyatakan
memuaskan karena> 0,5 serta reliabilitas konstruk dinyatakan baik dengan nilai composite
reliability > 0,7. Sedangkan hasil uji model struktural (inner weight) dinyatakan
sesuai/Goodness of Fit dengan koefisien R-Square > 0,5. Hasil uji pengaruh antar variabel
ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2 Pengaruh antar Variabel Penelitian

Pengaruh Koefisien Path p value Keterangan
NS ->KP-UKM -0,058 0.6493 Tidak Signifikan
MB -> KP-UKM 0,238 0,0434 Sig.<5%
NS -> MB 0,223 0,1473 Tidak Signifikan

Selanjutnya, mengacu pada ketentuan Barron dan Kenny (1986) bahwa motivasi
berprestasi pengusaha tidak memediasi pengaruh norma subyektif pengusahaterhadap
keputusan pembiayaan utangnya karena hubungan norma subyektif terhadap keputusan
pembiayaan utang dan motivasi berprestasinya tidak signifikan secara statistik.
Pembahasan

Keputusan pembiayaan eksternal pengusaha UKM kerajinan di Provinsi Bali rata-rata
sebesar 19,875 persen, artinya sebesar 19,87 persen dari modal yang dikelola UKM
merupakan pembiayaan eksternal yang bersumber dari keluarga, teman, rekan bisnis,
pemerintah, bank dan lembaga keuangan non bank yang mensyaratkan pembayaran bunga
dan pokok pinjaman. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan temuan RAM Consulting
(2005) dan ICreative (2013) bahwa akses pengusaha UKM terhadap sumber pembiayaan
eksternal untuk meningkatkan pertumbuhan usahanya masih rendah yaitu hanya 3-18%.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Ogarca (2010) bahwa pengusaha UKM adalah
tokoh sentral dalam proses manajemen usaha kecil karena tidak ada pemisahaan yang jelas
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antara pemilik dan pengelolanya sehingga faktor pribadi pengusaha mempengaruhi
keputusan pengelolaan usahanya. Berbeda dengan perusahaan besar dimana pengambilan
keputusan-keputusan bisnisnya lebih rasional, bersifat formal dan kurang dipengaruhi oleh
karakteristik pribadi pemiliknya (Gait dan Worthington, 2009).

Rendahnya akses pengusaha UKM kerajinan di provinsi Bali terhadap sumber-sumber
pembiayaan eksternal juga menunjukkan bahwa walaupun dalam kehidupan sosial
kekerabatan dan kekeluargaan masyarakat sangat tinggi hamun dalam pengelolaan
usahanya pengusaha sangat mandiri.Mendukung temuan studi Hill (2001), Saefuloh (2007)
bahwa rendahnya akses pengusaha terhadap sumber pembiayaan eksternal karena
menghindari risiko gagal dan pendapatan yang tidak pasti serta menghindari kontrol dari
pihak eksternal terhadap usahanya. Padahal, pemerintah daerah baik kabupaten maupun
provinsi melakukan berbagai upaya untuk mengoptimalkan peran PLUT-KUMKM dalam
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pengusaha dalam mengelola usaha dan
mengakses sumber-sumber pembiayaan eksternal namun partisipasi pengusaha untuk
mengikuti proses kegiatan tersebut masih sangat rendah.

Selain itu, dilihat dari karakteristik UKM sebagian besar merupakan pengusaha
menengah vyaitu 105 (58,30%), yang telah berdiri lebih dari 10 tahun sebanyak 133
(73,89%). Kondisi ini menunjukkan bahwa ukuran dan umur perusahaan sudah cukup
matang dalam pertumbuhan usahanya dan mempunyai akumulasi laba yang cukup untuk
membiayai pertumbuhan usahanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori-teori
keuangan struktur modal tidak dapat sepenuhnya diterapkan untuk menjelaskan keputusan-
keputusan bisnis dan pembiayaan pada UKM.

1) Norma subyektif pengusaha berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
keputusan pembiayaan utang UKM. Artinya, semakin tinggi keyakinan pengusaha terhadap
dukungan keluarga, teman, rekan bisnis dan pemerintah serta perilaku aktual pembiayaan
utang orang-orang penting tersebut tidak dipertimbangkan dalam keputusan
pembiayaanutangnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam kehidupan sosial dan
sistem kekeluargaan masyarakat di Provinsi Bali sangat kental namun dalam mengelola
usahanya sangat mandiri. Hasil penelitian ini mendukung temuan Saeffuloh (2007), namun
bertentangan dengan Makpotche (2015), Koroppet al. (2014), bahwa norma subyektif
berpengaruh dominan pada keputusan bisnis pada UKM, bila pengusaha kurang
pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola usahanya.

Norma subyektif mempengaruhi perilaku tertentu mengacu pada konsep norma
subyektif Kelman (1958), yang diuji kembali oleh Venkatesh dan Davis, (2000) bahwa
seseorang menerima pengaruh norma sosial melaluitiga proses yaitu:kepatuhan, identifikasi
dan internalisasi. Namun, pada kontek ini, tidak ada kewajiban bagi pengusaha UKM untuk
mematuhi dukungan dan tekanan orang-orang penting baginya, tidak untuk mendapatkan
pengakuan dan tidak sesuai dengan tujuan pengelolaan usahanya.

2) Motivasi berprestasi pengusaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembiayaan utang pengusaha UKM. Artinya,semakin tinggi motivasi berprestasi
pengusaha semakin banyak mempergunakan pembiayaan utang.Hasil penelitian ini
mendukung Collin et al.(2004),Wang et al. (2006), Shepherd dan Wiklund (2005) bahwa
motivasi berprestasi pengusaha yang tinggi untuk mencapai keuntungan financial cenderung
lebih banyak mempergunakan pembiayaan utang dan penggunaan pembiayaan utang
mendorong pengusaha mengelola usahanya dengan lebih baik, giat dan efisien. Berbeda
dengan pengusaha dengan motivasi mengelola usaha untuk gaya hidup, cenderung lebih
mengutamakan control terhadap bisnisnya, menghindari ketergantungan dengan pihak lain
dengan mengurangi penggunaan sumber-sumber pembiayaan utang. Perilaku-perilaku
tersebut tercermin dalam pilihan struktur modalnya.

3) Norma subyektif pengusaha berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
motivasi berprestasi pengusaha UKM. Artinya, semakin tinggi norma subyektif pengusaha
semakin tinggi motivasi berprestasi pengusaha UKM. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengusaha menyetujui pentingnya dukungan orang-orang penting baginya dan perilaku
aktual orang-orang penting tersebut dalam membiayai usahanya namun tidak
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dipertimbangkan dalam mengambil keputusan utang. Selain itu, temuan ini mengindikasikan
bahwa dalam segala aspek kehidupan sosial, kekerabatan dan sikap hidup bergotong
royong masyarakat di Provinsi Bali sangat tinggi namun, dalam berbisnis dan mengelola
usahanya pengusaha UKM cukup mandiri. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengusaha
dengan motivasi berprestasi yang tinggi cenderung menghindari dan mengabaikan
dukungan dan tekanan dari pihak eksternal. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan
Taorminadanlao (2007), Culkindan Smith (2000), LeCornuet al. (1996) bahwa norma-norma
social mempengaruhi motivasi berprestasi pengusaha dalam mengelola usahanya dan
menentukan kesukses bisnis pada UKM.

4) Motivasi berprestasi tidak memediasi pengaruh norma subyektif terhadap keputusan
pembiayaan utang UKM. Artinya, motivasi berprestasi tidak berperan dalam meningkatkan
pengaruh norma subyektif pengusaha terhadap keputusan pembiayaan utangnya.
Keyakinan pengusaha terhadap dukungan dari orang-orang penting baginya dan perilaku
aktual pembiayaan usaha orang-orang penting tersebut tidak mempenngaruhi motivasi
berprestasi dan keputusan utang UKM. Motivasi berprestasi tidak berperan memediasi
pengaruh norma subyektif terhadap keputusan pembiayaan utang UKM karena sebagian
besar pengusaha UKM di Provinsi Bali berpendidikan sarjana dan bahkan pasca sarjana,
berumur lebih dari 50 tahun, mengelola usaha menengah yang telah berdiri lebih dari 10
tahun. Hal ini menunjukkan pengusaha sudah cukup berpengalaman dalam mengatasi
berbagai permasalahan dalam mengelola usahanya sehingga cenderung mengabaikan
peran norma subyektifnya.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan Culkindan Smith (2000), (Wengeldan
Rodriguez, 2006) bahwa motivasi berprestasi memiliki arti penting dalam perkembangan
individu dan kemajuan sosial karena itu pengusaha UKM perlu menciptakan dan beroperasi
pada lingkugan sosial yang positif dan harmonis karena pertumbuhan usaha dapat dicapai
bila lingkungan sosial dapat diprediksi dan mendukung pertumbuhan usaha tersebut

4. Simpulan dan Saran

Norma subyektif tidak berpengaruh terhadap keputusan pembiayaan utang UKM, 2)
Motivasi berprestasi pengusaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembiayaan utang, 3) Norma subyektif pengusaha tidak berpengaruh terhadap motivasi
berprestasi pengusaha,4) Motivasi berprestasi pengusaha tidak memediasi pengaruh norma
subyektif pengusaha terhadap keputusan pembiayaan utang UKM. Perlu ngembangan
program pembinaan lingkungan sosial yang tepat untuk mendorong pengusaha mengakses
sumber-sumber pembiayaan utang dalam meningkatkan pertumbuhan usahanya. Penelitian
lanjutan disarankan menguji pengaruh triadic antar variabel sehingga temuan dapat
mengungkap secara utuh bagaimana aspek pribadi dan lingkungan saling mempengaruhi
dalam menentukan perilaku pengusaha UKM.
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